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Abstrak 

Perkembangan keilmuan menuntut semua sumber daya dalam sektor pendidikan khususnya para guru harus beradaptasi 

terhadap transformasi digital pendidikan. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan upaya pengembangan yang dilakukan 

guru dalam menghadapi tantangan transformasi digital. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dilaksanakan di 

salah satu SMA swasta Kota Kendari dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian bahwa pengembangan guru menghadapi transformasi digital dilakukan melalui pelatihan teknologi 

pembelajaran dengan narasumber ahli IT, berupa pemanfaatan canva, zoom, google classroom, google meet, variasi 

youtube, power point dan pembuatan video pembelajaran menarik. Pelatihan tersebut dilaksanakan secara offline 

terdapat modul belajar tambahan. Adanya mitra antara sekolah dan Dinas pendidikan melaksanakan pelatihan dengan 

ahli IT menggunakan web berbasis Learning Management System (LMS) sebuah perangkat software yang dapat 

menunjang pembelajaran yang memiliki berbagai fitur yang mudah digunakan dalam suatu portal e-learning untuk 

membuat gambar, halaman web dan kuis pembelajaran. Terdapat pelatihan lainnya berupa program partner in learning 

dengan perangkat komputer software berlisensi. Pihak sekolah memberikan reward kepada guru untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya. Upaya pengembangan guru menghadapi transformasi digital yang dilaksanakan oleh sekolah dan 

Dinas pendidikan Kota Kendari melalui berbagai pelatihan mampu meningkatkan komptensi dan keterampilan guru 

dalam mengoperasikan media belajar berbasis TIK.  

Kata Kunci: Pengembangan, Transformasi digital, guru. 

Abstract 

Scientific development demands that all resources in the education sector, especially teachers, must adapt to the digital 

transformation of education. The purpose of this study describes the development efforts carried out by teachers in facing 

the challenges of digital transformation. This study used a qualitative method, carried out at a private high school in 

Kendari City with data collection techniques through interviews and observation. The results of the study show that 

teacher development in facing digital transformation is carried out through learning technology training with IT expert 

speakers, in the form of  Canva, Zoom, Google Classroom, Google Meet, YouTube variations, PowerPoint and making 

interesting learning videos. The training is carried out offline with additional learning modules. There are partners 

between schools and the education office carrying out training with IT experts using the web Learning Management 

System (LMS) method, a software tool that can support learning that has various easy-to-use features in an e-learning 

portal to made images, web pages and quizzes. There is other training in the form of a partner in learning program with 

licensed software computer devices. The school provides rewards to teachers to increase their learning motivation. 

Efforts to develop teachers in dealing with digital transformation carried out by schools and the Kendari City Education 

Office through various trainings have been able to increase teacher competence and skills in operating ICT-based 

learning media. 

Keywords: Development, digital transformation, teacher. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan termuat dalam pasal 20 tahun 2003 Ayat 3 Sisdiknas, tujuan 

pendidikan adalah mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan mandiri dan juga menjadi warga 

negara yang demokratis. Dengan berkembangnya revolusi Industri 4.0 Indonesia saat ini menghadapi 

tantangan transformasi di berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Pendidikan di era revolusi industri 4.0 

merupakan fenomena pemenuhan kebutuhan pendidikan digital dengan menyesuaikan kurikulum baru dengan 

situasi saat ini. Perkembangan informatika juga tak terhindarkan dari sudut pandang pedagogis. Revolusi 

industri 4.0 telah mempengaruhi peradaban manusia berupa perubahan mendasar di berbagai bidang. Bidang 

pendidikan merupakan modal dasar terpenting bagi pembangunan dan kemajuan generasi penerus bangsa 

yang akan datang, yang memerlukan peran serta semua pihak dan regulasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan pengajaran.  

(Dito & Pujiastuti, 2021). 

Pendidikan dan teknologi informasi  sejalan guna terciptanya pendidikan yang berkualitas. 

Perkembangan teknologi saat ini telah menjelma dalam wujud transformasi digital pendidikan yang semakin 

massif digunakan dalam dunia pendidikan. Setiap jenjang pendidikan berkaitan erat dengan pengoperasian 

sistem teknologi untuk mempermudah manajemen pengelolaannya. Proses digitalisasi merupakan terobosan 

baru untuk memberikan pengalaman menarik dalam proses pembelajaran. Implementasi transformasi digital 

menjadi keharusan bagi sektor pendidikan dalam mendukung sistem pembelajaran maupun administrasi 

pendidikan sebagai usaha meningkatkan mutu pendidikan. Keberadaan transformasi digital memungkinkan 

sistem manajemen untuk mengoptimalkan suatu operasi, kinerja, efisiensi, dan meningkatkan mutu 

manajemen pendidikan (Afif, 2019). Transformasi digital saat ini memiliki potensi besar khususnya dalam 

proses pembelajaran dengan berbagai kemudahan dan kecepatan pengelolaannya, sehingga pelayanan bisa 

mengurangi waktu, tenaga dan biaya. Transformasi digital menjadi jawaban bagi tantangan perkembangan 

pendidikan secara global saat ini dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. 

Keberadaan transformasi digital pendidikan memiliki banyak fitur yang memberikan pilihan bagi 

pengampu pendidikan untuk mengelola sistem manajemen pendidikan lebih efektif dan efisien. Terlepas dari 

banyaknya faktor pendukung yang harus disiapkan, tidak dapat dipungkiri bahwa adanya tansformasi digital 

memberikan peluang besar bagi sistem pendidikan Indonesia untuk membenahi tata pengelolaan pendidikan 

yang selama ini masih cenderung memakan waktu dan rumit. Tentu keberadaan transformasi digital ini harus 

dipastikan bahwa semua sektor pendidikan mulai dari kota sampai daerah terpencil telah siap dan mampu 

menghadapi perubahan-perubahan yang menjadi regulasi dari masuknya transformasi ke dalam rana 

pendidikan  (Soedjono, 2022). Dalam dunia pendidikan, sasaran utama ialah para pelajar, dosen, guru dan 

lainnya. Perkembangan di sektor pendidikan menjadi lebih kompetitif sehingga transformasi digital saat ini 

menjadi sarana yang diperlukan untuk mempertahankan eksistensi di era persaingan peningkatan mutu 

pendidikan organisasi. Dalam impelementasinya mengharuskan organisasi pendidikan untuk beradaptasi dan 

mengadopsi transformasi digital. Transformasi digital di sekolah seharusnya dapat terlaksana dengan baik, hal 

demikian akan mempermudah operasional sekolah, melindungi dan mengontrol, meningkatkan produktivitas, 

dan meningkatkan kompetensi dalam skil operasi teknologi pendidikan. Menghadapi perubahan tersebut tentu 

sekolah membutuhkan strategi dalam menghadapi tantangan dalam penerapan transformasi digital di sekolah. 

Proses pendidikan terutama para guru harus segera dengan sigap beradaptasi terhadap kondisi tersebut 

(Octavia et al., 2021; Sukirman & Hidayati, 2020). 

Realita di Indonesia saat ini masih terdapat beberapa problem dalam penerapan transformasi digital. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya tantangan dan hambatan penerapan transformasi digital yaitu kurangnya 

penguasaan IT, kemauan untuk belajar, dan akses internet yang masih lambat dan fitur Bahasa yang belum 
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semua bisa terbiasa dengan bahasa asing hal ini menjadi hambatan tersendiri saat ingin menggarap 

trasnformasi digital sebagai wadah operasional pendidikan (Hariharasudan & Kot, 2018; Muskania & Zulela 

MS, 2021; Setiawan, 2017). Problem lain terkait koneksi internet hal ini berdasarkan data dari Pusdatin 

Kemendikbud RI, saat ini masih ada sekitar 42.159 sekolah yang belum memiliki akses internet (Husna, 2021; 

Onirca Sina et al., 2021). Data Dapodik 2020 Kemendikbud RI mencatat ada sebanyak 8.522 sekolah yang 

belum teraliri listrik, ini merupakan tugas penting pengampu kekuasaan untuk memberikan regulasi terkait 

kesiapan Indonesia menghadapi kemajuan teknologi pendidikan. Banyak hal yang harus disiapkan terutama 

berkaitan dengan akses internet, listrik yang memadai, para ahli IT untuk memberikan pendampingan bagi 

para guru dna siswa (Ahmad, 2019; Sawitri et al., 2019; Winda & Dafit, 2021). Masih ditemukan guru yang 

belum mampu menguasai kompetensi teknologi (Ade et al., 2021; Ningsih et al., 2020; Saleh, 2020; Tafonao 

& Saputra, 2021). Selanjutnya penelitian (Manongga, 2021), masih ada sekolah yang tidak memadai sarana 

prasarana hal ini yang menghambat siswa dalam menyesuaikan penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Secara umum kompetensi dan keterampilan penguasaan TIK guru masih rendah, dnegan 

banyaknya penyebab yang ada salah satunya karena faktor usia dan keterbatasan media. Dalam penelitian 

keterampilan TIK guru di sekolah dasar terdapat 60% dari jumlah guru yang ada disekolah belum menguasai 

pengoperasian komputer,  sebanyak 53% guru belum terbiasa menggunakan komputer dan sebanyak 40% 

terkendala sinyal dan rumitnya manajemen administasi dalam pendidikan yang mmebuat guru kewalahan 

dalam megoperasikan komputer. Kondisi ini menjadi hal yang harus di telaah lebih jauh oleh pemerintah 

untuk memberikan pemerataan fasilitas dan pelatihan-pelatihan secara menyeluruh kepada tenaga pendidik 

(Andriani et al., 2021). 

Penelitian lain juga menujukan adanya sekolah yang belum menyeluruh menerapkan transformasi 

digital, di sekolah beberapa guru mengaku masih kurang mampu menggunakan media IT dan kurang 

mengetahui manfaat apa saja yang terdapat dalam penggunaan teknologi, strategi pengembangan IT tidak 

berjalan disebabkan kurangnya bimbingan IT (Sahelatua et al., 2018), pelaksanaan pembelajaran di salah satu 

sekolah juga kesulitan yang dialami guru yaitu guru sulit merancang media pembelajaran berbasis IT, 

mengoperasikan media berbasis IT, sarana dan prasarana yang tidak lengkap, serta yang terakhir adalah 

kreatifitas guru yang kurang (Winda & Dafit, 2021), penggunaan media belum disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi, minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik (Latri et al., 2019; Lestari et al., 2018), 

terbatasnya akses pengawasan terhadap peserta didik, kurangnya motivasi dan konsentrasi dalam belajar, 

keterbatasan fasilitas pendukung teknologi, dan tingginya biaya perangkat alat komputer. Kendala lain yang 

dihadapi yaitu kurnagnya tenaga ahli TIK, ruangan lab komputer, sinyal dna listrik yang belum memadai. 

Banyaknya kendala ini diharapkan seluruh stakeholder dan pemerintah bekerjasama serta memberikan solusi 

agar penerapan transformasi digital disekolah bisa berjalan dengan baik (Akbar & Nia Noviani, 2019; 

Wahyuningsih, 2021). Dengan demikian bahwa kondisi pelakasanaan transformasi digital saat ini belum dapat 

disebut ideal, sebab masih terdapat berbagai hambatan yang dihadapi hal ini mendorong agar sekolah 

membuat strategi-strategi efektif. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut terdapat kesenjangan antara perkembangan transformasi 

digital dalam pendidikan dan minimnya keterampilan TIK  guru yang ada di sekolah. Transformasi digital 

dalam pendidikan seharusnya menjadi suatu kemudahan bagi para guru dalam melakukan proses 

pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Guru diharuskan untuk lebih 

banyak belajar memanfaatkan TIK. Akan tetapi bagi beberapa guru hal tersebut menjadi sebuah tantangan 

sebab kurangnya keterampilan dan pengetahuan guru dalam penggunaan TIK. Hal ini menjadi sutau tantangan 

bagi guru untuk beradaptasi dengan perubahan trasnformasi digital. Beberapa media belajar yang sering 

digunakan yaitu penyajian bahan ajar menggunakan PPT dan memberikan buku paket kepada siswa untuk 

dibaca. Sebagaimana, penelitian yang dilakukan oleh (Wernely, 2018) mengenai strategi yang dilakukan 

dalam meningkatkan kompetensi guru dalam hal penggunaan TIK yaitu pelaksanaan workshop TIK 
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khsususnya pembuatan desain PPT bahan ajar bagi siswa di TK Aisyiyah, Kota Dumai, Riau. Sejauh ini 

strategi yang digunakan belum maksimal dalam meningkatkan kompetensi dan pemahaman guru terdapat 

penggunaan media ajar yang monoton dan PPT yang ditampilkan masih apa adanya. Media yang digunakan 

guru masih terbatas pada PPT, padahal masih banyak media belajar lain yang bisa digunakan. Beberapa 

bentuk pelatihan menarik lainnya juga dapat  dilaksanakan guna mengembangkan kreativitas dan kemampuan 

TIK guru. Sehingga dalam penelitian ini akan mengkaji upaya pengembangan guru dalam menghadapi 

tantangan transformasi digital yang dilakukan di sekolah swasta khususnya pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di Kota Kendari. Penelitian ini berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan kompetensi guru dalam menghadapi transformasi digital. 

Berbagai strategi dilakukan belum juga mampu mengatasi banyaknya tantangan dalam penerapan 

transformasi di sekolah secara menyeluruh. Hal ini mengakibatkan informasi yang dibutuhkan sekolah lambat 

dan sulit di akses untuk kepentingan pendidikan, inovasi dalam pembelajaran tidak berkembang, menghambat 

berkembangnya kelas yang berbasis teleconference, menghambat siswa untuk mengexplore kelas virtual 

pembelajaran, guru kurang efektif berkreasi dalam mengajar, dan  sistem administrasi sekolah menjadi rumit 

karena tidak efektifnya penerapan transformasi digital. Hal ini menjadi dorongan bagi sekolah khususnya guru 

untuk membuat strategi agar transformasi digital di skeolah dapat diterapkan sebagaimana yang diinginkan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran yang cukup penting untuk dalam proses pembelajaran  

(Yestiani & Zahwa, 2020). Hal ini sesuai menurut Afrianto (2018), dijelaskan bahwa penitngnya guru untuk 

beradaptasi dengan perubahan trasnformasi digital. Guru akan bertindak sebagai pelatih untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut. Sehingga, guru harus memiliki basic kompetensi dengan terus 

berlatih, tanpa adanya latihan maka tentunya seorang guru tidak akan bisa menguasasi kompetensi dan 

keterampilan yang sesuai dengan standar yang di perlukan. Penerapan transformasi digital menjadi keharusan 

masa kini baik disekolah negeri maupun swasta. Tentu dengan banyaknya tantangan dan hambatan yang 

dihadapi guru membutuhkan upaya pengembangan untuk menghadapi penerapan transformasi digital. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk menelaah lebih jauh menganalisis mengenai apa saja 

upaya pengembangan guru SMA Swasta Kota Kendari dalam menghadapi transformasi digital. Upaya 

pengembangan tersebut nantinya bisa menjadi masukan bagi sekolah dan pengampu pendidikan secara umum 

untuk memberikan solusi bagi permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi TIK guru. Penelitian ini harus 

dilakukan untuk memperoleh jawaban dari permasalahan penerapan transformasi digital  yang didukung data-

data dan diolah secara sistematis, sehingga diperoleh solusi dari permasalahan tersebut.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, tahapan penelitian dimulai pertama menentukan fokus 

penelitian berupa upaya pengembangan guru dalam menghadapi transformasi digital. Kedua, menentukan 

setting dan subjek penelitian dimana lokasi penelitian bertempat di SMA swasta Kota Kendari, waktu 

penelitian dilakukan selama 1 bulan, terdapat 3 orang narasumber yakni kepala sekolah, wali kelas, dan guru 

kelas. Ketiga, pengumpulan data menggunakan wawancara dengan narasumber dan observasi yang 

melibatkan 6 guru kelas. Keempat, validasi data menggunakan teknik trianggulasi data dengan 

mengkonfirmasi kembali jawaban dari narasumber dan menggali informasi lainnya. Kelima, analisis data 

dengan mengolah data lapangan dengan berbagai perbandingan yang diperoleh dari sumber-sumber kredibel 

sehingga menghasilkan sebuah hasil penelitian yang valid. Keenam, penyajian data berupa narasi deskriptif 

dan penarikan kesimpulan penelitian yang  memuat konteks keseluruhan isi dari penelitian. Prosedur 

penelitian  
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Integrasi TIK ke dalam proses pembelajaran sebagai transformasi digital dalam instansi pendidikan 

dibutuhkan sebagai upaya untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan kecakapan TIK bagi siswa, guru, 

dan dosen. Penggunaan teknologi saat ini merambah pada proses administrasi pendidikan, layanan 

pendidikan, manajemen pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Transformasi digital dalam pendidikan 

merupakan hal yang tidak bisa dihindari oleh para guru, dimana guru harus beradaptasi dengan berbagai 

perubahan yang ada dalam proses pembelajaran. Perkembangan ini memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda dari sebelumnya, khususnya menggunakan TIK untuk mendesain proses pembelajaran, agar siswa 

lebih terampil dan terbiasa dengan keberadaan transformasi digital dalam pendidikan. Meski masih ada 

beberapa guru yang memiliki keterbatasan dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Hasil penelitian 

dapat dilihat berdasarkan observasi dan wawancara di sekolah SMA Swasta Kota Kendari berikut ini. 

 

Hasil 

Observasi dilakukan kepada enam orang guru, berdasarkan hasil observasi keterampilan guru 

menunjukan  seberapa jauh keterampilan TIK guru. Berikut terdapat beberapa indikator yang dapat dilihat 

pada tabel I. 

 

Tabel 1. Observasi I 

 Guru Mengoperasikan 

Computer/Laptop 

Membuat 

PPT  

Mengoperasikan media 

belajar online (zoom, 

Gmeet, Classroom) 

Membuat video 

pembelajaran 

interaktif dan 

menarik 

Guru 1 ✓ 

 

✓ 

 

 ✓ 

 

Guru 2 ✓ ✓ ✓  
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Guru 3 ✓ 

 

 

 
✓ 

 

✓ 

 

Guru 4 ✓ 

 

✓ 

 

  

 

Guru 5   ✓ 

 

 

Guru 6 ✓ 

 

✓ 

 

  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada observasi  I penguasaan guru masih rendah. Sehingga 

diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan TIK pada guru di sekolah. Hasil observasi 

penguasaan TIK guru menunjukan terdapat lima orang gurus yang bisa mengoperasikan computer/laptop dan 

empat orang guru yang bisa membuat PPT memenuhi kriteria ideal dalam penyajian bahan ajar. Terdapat tiga 

orang guru yang bisa mengoperasikan media belajar online (zoom, Gmeet, Classroom) serta dua orang guru 

yang bisa membuat video pembelajaran interaktif dan menarik. Sehingga, dapat disimpulkan penguasaan guru 

masih terbatas. Dengan adanya observasi tersebut mendorong sekolah untuk memberikan pengembangan 

penguasaan dan keterampilan bagi para guru dengan beberapa startegi yang sudah berjalan di sekolah dan 

bekerjasama dengan Dinas pendidikan setempat. Pelaksanaan observasi II didasarkan pada temuan hasil 

observasi I setelah pengembangan guru dilaksanakan sehingga menghasilkan penguasaan guru seperti 

disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Observasi II 

Guru Mengoperasikan 

Computer/Laptop 

Membuat 

PPT 

Mengoperasikan media 

belajar online (zoom, 

Gmeet, Classroom) 

Membuat 

video 

pembelajaran 

interaktif dan 

menarik 

Guru 1 ✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

Guru 2 ✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

Guru 3 ✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

Guru 4 ✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

Guru 5 ✓ 

 

✓ 

 

✓ ✓ 

 

Guru 6 ✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

Hasil penelitian terlihat bahwa pada observasi II setiap indikator pencapaian mengalami peningkatan 

secara signifikan setelah diberikan pelatihan. Sebanyak enam orang guru mampu mengoperasikan 

mengoperasikan computer/laptop, enam orang guru yang mampu membuat PPT yang sesuai kriteria ideal 

penyajian bahan ajar, lima orang guru yang mampu mengoperasikan media belajar online (zoom, Gmeet, 

Classroom), dan lima orang guru yang bisa membuat video pembelajaran interaktif dan menarik. Pelatihan 

yang dilakukan memberikan peningkatan signifikan pada kemampuan guru. 
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Selanjutnya, wawancara dengan beberapa narasumber yang dilakukan secara langsung di lapangan, 

tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh data. Hasil wawancara tersebut diperolah keterangan sebagai 

berikut: Kepala sekolah mengatakan bahwa “sebagai guru dalam perkembangan teknologi saat ini sekolah 

juga dituntut untuk beradaptasi termasuk perubahan-perubahan dalam aspek pembelajaran maupun 

administrasi sekolah yang ini mengacu pada perubahan teknologi. Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa 

“transformasi digital ini memang menjadi target bagi sekolah apalagi setelah melewati pandemic, sekolah 

dihadapkan dengan pembelajaran online yang ini mau tidak mau sekolah harus berkreasi dan memanfaatkan 

teknologi. Penggunakan digital ini bagi sekolah dalam menghadapi tantangan zaman berbasis teknologi, ini 

juga hal yang menarik bagi guru karena ia dituntut untuk berupaya lebih keras bagaimana pembelajaran 

berjalan dengan efektif menggunakan transformasi digital, guru juga harus menguasai teknologi ini sangat 

penting bagi peningkatan kompetensi diri guru, terlebih bagi sekolah swasta”. 

Selain itu, menurut guru WS sebagai wali kelas menejelaskan bahwa “memanfaatkan transformasi 

digital merupakan tantangan yang tidak mudah bagi setiap orang yang terlibat, sehingga tetap dibutuhkan 

kreativitas dari para guru untuk mempersiapkan diri menguasai mata pelajaran.” pada saat yang sama, guru 

juga harus menguasai teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Guru WS menambahkan bahwa, 

“Transformasi digital ini membutuhkan guru dengan literasi digital yang mumpuni.” Oleh karena itu, dunia 

pendidikan harus mampu keluar dari zona nyaman dan beradaptasi dengan mengoptimalkan teknologi sebagai 

peluang besar pendidikan masa depan.  

Kemudian Guru GJ sebagai guru kelas menyampaikan bahwa “transformasi digital yaitu perubahan 

menuntut sekolah untuk berbenah khususnya bagi guru, penerapan teknologi yang sekarang sedang 

berkembang pada semua aspek termasuk pembelajaran, perserta didik harus terbiasa dengan hal ini akan 

menyenangkan apalagi anak-anak sudah terbiasa dengan gadget sehingga harapannya transformasi digital 

diterapkan mereka akan lebih antusias belajar berbasis teknologi”. Guru GJ juga menambahkan bahwa 

“sebagai guru di masa transformasi digital dari semua guru sebagai narasumber menyampaikan merasa 

tertantang dengan transformasi digital. Sebagai guru dalam rangka pelayanan kepada peserta didik, kami harus 

belajar degan sungguh-sungguh menguasai kemajuan teknologi ini, supaya anak-anak dalam pembelajarannya 

lebih mudah memahami dan terkesan menyenangkan saat para gurunya menjelaskan”. 

Mengenai upaya pengembangan yang dapat dilakukan untuk menghadapi tansformasi digital saat ini ? 

Guru kelas menjelaskan bahwa “guru harus berusaha memahami, baik dari diri sendiri maupun bagaimana 

para guru bersedia mengikuti pelatihan ataupun seminar IT, bahkan ada yang mengikuti kursus secara khusus 

untuk meningkatkan skill digitalnya”. Kemudian kepala sekolah menambahkan bahwa “upaya yang dilakukan 

sekolah mengadakan kegiatan dengan mendatangkan narasumber dari dinas untuk memberikan pengetahuan 

di bidang digital. Wali kelas menambahkan juga bahwa “orang tua mengambil peran penting dalam hal ini dan 

harus siap juga dengan perubahan tersebut. Sedangkan guru sendiri harus membiasakan diri dengan teknologi. 

Dukungan dari sekolah luar biasa, dalam hal ini sekolah selalu memfasilitasi guru untuk berkembang salah 

satunya ada pelatihan untuk bapak ibu guru untuk memanfaatkan IT serta menyediakan sarana prasarana 

untuk pemanfaatan teknologi.” 

Apa saja yang sudah dijalankan dari strategi yang direncanakan? Kepala sekolah menjelaskan bahwa 

“terkait upaya pengembangan yang sudah terlaksana dengan baik yang dimulai semester ini berupa Pelatihan 

IT yang dilaksanakan oleh sekolah dan ada juga  pelatihan IT yang diadakan oleh dinas pendidikan yang 

diikuti oleh seluruh SMA swasta Kota Kendari. Berbagai media diperkenalkan, ada beberapa media yang 

sudah pernah para guru gunakan ada juga yang belum pernah mereka gunakan. Pelatihan tentang 

memanfaatkan Canva, media pembelajaran zoom, google classroom, pemanfaatan media google meet dengan 

variasi Youtube dan power point dan video pembelajaran”. Wali kelas menambahkan bahwa  “guru belajar 

membuat media pembelajaran yang menarik dan mampu memanfaatkan media sosial dalam konteks 

pendidikan. Pelatihan dilaksanakan secara offline dan setelah pelatihan ada modul belajar tambahan yang 
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dibagikan, dan guru diberikan tugas berupa proyek media pembelajaran untuk latihan”. Guru kelas 

menambahkan bahwa “Dinas pendidikan melaksanakan pelatihan dengan pendampingan ahli IT serta 

diberikan modul untuk bahan pelajaran tambahan”. Sehingga, hasilnya banyak guru yang sudah bisa 

memanfaatkan IT ini menunjukan kemajuan.  

Guru kelas menjelaskan bahwa “Dinas pendidikan juga mengadakan program pelatihan pengembangan 

media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam membuat media pembelajaran kreatif dan pengadaan 

aplikasi berlisensi untuk kebutuhan mengajar. Sekolah secara keseluruhan memiliki fasilitas IT yang 

memadai, hal tersebut akan sangat membantu dalam pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru”. 

Kemudian kepala sekolah menambahkan bahwa “sekolah memberikan reward kepada guru guru sebagai 

penghargaan terhadap kinerjanya agar dapat memotivasi guru dalam menjalankan tugasnya, maka guru 

tersebut akan melakukan upaya lebih dalam mengemban profesinya. Ada juga pelatihan dengan metode 

orientasi objek berbasis web dinamis, merupakan salah satu metode Learning Management System (LMS) 

sebuah perangkat software yang dapat menunjang pembelajaran, memiliki berbagai fitur yang mudah 

digunakan dalam suatu portal e-learning, menyisipkan gambar, halaman web dan quiz serta program pelatihan 

program partner in learning berupa peningkatan kemampuan TIK dan pengadaan sarana perangkat komputer 

disertai software berlisensi”. 

 

Pembahasan 

Melalui observasi terdapat beberapa guru memiliki tingkat penguasaan berbeda pada keterampilan 

mengoperasikan computer/laptop, membuat PPT, mengoperasikan media belajar online (zoom, Gmeet, 

Classroom), dan membuat video pembelajaran interaktif dan menarik. Perbedaan terlihat antara siklus I dan 

siklus II dimana sekitar 60%-70% penguasaan awal guru, setelah dilakukan pelatihan dan pengembangan oleh 

sekolah dan Dinas pendidikan penguasaan guru mengalami peningkatan pada kisaran 70%-90%. Hal ini 

menjadi dasar bagi sekolah untuk memberikan berbagai bentuk pengembangan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengusaan TIK pada guru. Sebagaimana yang ditemukan dalam hasil wawancara upaya 

pengembangan guru melakukan pelatihan workshop yang diadakan sekolah yang fokus pada aplikasi platform 

zoom, aplikasi pembuatan video belajar, google classroom, dan google meet. Guru membuat membuat media 

pembelajaran yang menarik dan mampu memanfaatkan media sosial dalam konteks pendidikan. Workshop 

pelatihan intensif mampu memberikan peningkatan pada keterampilan guru. Dengan perkembangan signifikan 

memberikan peluang bagi guru untuk berkreasi dalam pembelajaran berbasis transformasi digital. Observasi 

awal sebelum dilakukan pelatihan menunjukan kemampuan guru belum maksimal, dengan beberapa 

keterbatasan pengoperasian media belajar. Akan tetapi dengan adanya pelatihan dan pengembangan yang 

dilakukan oleh sekolah bekerjasama dengan dinas pendidikan, hal tersebut mampu membantu guru 

meningkatkan kompetensi TIK guru.  

Pengaplikasian platform media belajar membantu guru lebih banyak berkreasi dalam proses 

pembelajaran. Meniciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien merupakan tugas guru, sehingga siswa 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan mencoba hal baru dengan memanfaatkan teknologi. Pengaplikasian 

media belajar berbasis e-learning memberikan kemudahan dan pengalaman belajar menarik bagi siswa di 

sekolah. Untuk mencapai mutu maka siswa harus dibiasakan dnegan penggunaan teknologi, sehingga 

mengasah kemampuan siswa sekaligus guru untuk mempelajari banyak hal terkait teknologi dalam proses 

belajar mengajar. Platform e-learning bentuknya bisa bervariasi sesuai kebutuhan belajar siswa dan 

memberikan kesan menyenangkan karena bisa di modifikasi dengan memanfaatkan fitur-fitur canggih dalam 

platform tersebut. Tentu dengan pertimbangan jenis platform yang mudah dipelajari oleh guru dan murid 

(Magdalena et al., 2021). Pelatihan dilaksanakan oleh sekolah dan pemerintah dinas pendidikan. Adanya 

pelatihan ini memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dalam transformasi digital sesuai dengan 

mata pelajaran. Dalam pelatihan workshop sekolah mendatangkan pemateri yang mempunyai yang ahli 
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dibidangnya, membimbing guru dengan baik, sedangkan dinas pendidikan melaksanakan pelatihan dengan 

pendampingan, dibimbing satu orang ahli IT serta diberikan modul untuk bahan pelajaran tambahan. 

Guna mendukung peningkatan kemampuan TIK para guru Dinas pendidikan Kota Kendari melakukan 

sejumlah inisiatif termasuk menggelar pelatihan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Dinas pendidikan 

juga membuat program pelatihan bagi para guru berupa web e-learning yang dipadukan dengan Learning 

Management System (LMS) yang bisa di akses oleh guru. Media pembelajaran tersebut menggunakan sistem 

software yang menyediakan berbagai fitur yang memberikan kemudahan dalam menyediakan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis web adalah sistem manajemen pembelajaran yang 

berguna dan fleksibel dan dapat menambah pengalaman belajar online. Di dalam model media pembelajaran 

ini kita dapat membuat gambar, terdapat kuis yang bisa menjadi bahan ajar, serta animasi-animasi menarik 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Strategi ini dapat membantu guru membuat pembelajaran berbasis 

digital semakin menarik lagi dan siswa akan lebih mudah memahami  materi yang di berikan oleh guru. Hasil 

dari pelatihan dengan menggunakan web e-learning yang dipadukan dengan Learning Management System 

(LMS) dalam portal e-learning, menambah wawasan guru dan praktik membuat bahan ajar berupa variasi 

membuat gambar, web belajar, kuis, menampilkan animasi. Peningkatan signifikan guru terlihat setalah 

pelatihan, hal ini menunjukan keberhasilan pelatihan yang dilaksanakan dinas pendidikan. Para guru setelah 

pelatihan terus diawasi perkembangannya dalam proses belajar mengajar, tentu agar guru lebih leluasa 

bertanya jika ada materi yang sulit dipahami pada saat pelaksanaan. 

Selanjutnya terdapat program pelatihan yang dibuat yang bisa mengembangkan tingkat pengetahuan 

guru dalam meningkatkan kompetensi dan keterampilan TIK. Program pelatihan tersebut juga guru 

dibolehkan mneginstal  software media pembelajaran yang sudah berlisensi dan bebas digunakan oleh guru.  

Selama pelatihan berlangsung guru diperkenalkan dengan beberapa media belajar diantaranya PPT, canva, 

multimedia dan bagaimana membuat media belajar tersebut agar lebih menarik. Disamping itu sekolah juga 

menekankan pentingnya peran orang tua dalam pendampingan peserta didik. Penggunaan platform belajar 

merupakan wadah untuk melaksanakan proses pembelajaran yang dipadukan dengan teknologi, sehingga akan 

lebih efektif dan efisien serta bisa memacu siswa untuk meningkatan rasa ingin tahunya.Keberadaan  platform 

belajar akan lebih leluasa bagi guru untuk berkreasi membuat bahan ajar yang membutuhkan waktu, biaya dan 

tenaga yang sedikit. Hal yang menjadi tujuan dalam pelatihan IT memperluas kesempatan belajar bagi semua 

kalangan dimanapun berada dengan jaringan internet dan  meningkatkan efisiensi dalam hal belajar dan 

pembelajaran, meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi  IT  yang dimiliki oleh guru dalam 

perkembangan pendidikan era 4.0 dibutuhkan, sebagaimana guru memiliki peran utama dalam mendidik 

sudah seharusnya guru bisa beradaptasi dan lebih banyak belajar. Guru sebagai mediator pendidikan harus 

selalu meningkatkan keprofesionalismenya seiring dengan teknologi yang semakin berkembang pesat di 

segala bidang (Asiba, 2017). Pelatihan tersebut menambah minat para guru dalam mengembangkan 

pengetahuan TIK nya. 

Demi mendorong guru untuk lebih semangat dalam menjalani pelatihan, sekolah memberikan 

penghargaan kepada guru yang berfungsi untuk meningkatkan semangat kinerja guru serta menambah 

motivasi guru sebagai tenaga pendidik utama dalam proses pembelajaran di sekolah. Pengembangan guru 

dalam penguasaan teknologi  menjadi jalan bagi sekolah utnuk memberikan yang terbaik bagi patra guru. 

Pemberian reward merupakan upaya memotivasi guru meingkatkan komptensinya. Berdasarkan penelitian 

yang mendalami mengenai perbedaan perilaku antara yang diberikan penghargaan dengan guru yang tidak 

diberikan pengharagaan atau apresiasi terhadap kinerjanya, kedunya menunjukan pola yang berbeda. 

Pemberian penghargaan kepada guru cenderung menambah semangat dan kemauan guru dalam menjalankan 

tugasnya, hal ini menunjukan respon postif  (Azis, 2016). Adanya penghargaan mampu mneingkatkan 

kemauan guru dalam meningkatkan kemampuannya. Selanjutnya, memberikan penghargaan bisa memacu 

guru untuk mengembangkan dirinya, secara umum hal ini memberikan pengaruh yang besar bagi guru 
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(Nugroho, 2015). Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berbasis pada peningkatan kompetensi 

guru yang dilakukan oleh guru maupun yang bekerjasama dengan instansi pendidikan mampu memberikan 

dorongan positif agar pengajar bisa berkembang dan proses pembelajaran menjadi lebih berkualitas. Sebab 

guru merupakan yang paling bertanggungjawab terhadap peningkatan pemahaman siswa dan memberikan 

suasana proses pembelajaran yang mendukung siswa meningkatkan skillnya (Heriansyah, 2018). Guru bukan 

hanya sekedar profesi semata akan tetapi tugas guru merupakan tugas mulia yang berhubungan dengan 

kemanusiaan, peran guru sangat dibutuhkan dalam masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

mencerdaskan bangsa. Sehingga diperlukan dukungan penuh agar guru bisa menambah wawasan dan 

kemampuannya sebagai pengajar dengan berbagai tambahan ilmu pengetahuan. 

Hasil dari pengembangan tersebut menghasilkan hasil yang positif dimana dengan adanya berbagai 

variasi pelatihan memberikan pengaruh signifikan pada peningkatan kompetensi dan keterampilan TIK guru 

di sekolah. Guru sangat antusias dan tertantang dengan adanya transformasi digital yang diterapkan disekolah, 

meskipun dalam penerapannya membutuhkan usaha yang lebih ekstra karena hal tersebut berkaitan dnegan 

penguasaan teknologi. Sehingga untuk mengahadapi berbagai perubahan yang ada dalam pendidikan, sekolah 

berupaya untuk memberikan strategi jitu untuk mempersiapkan para stakeholder menghadapi transformasi 

digital. Sekolah sebagai wadah siswa bertumbuh, kemajuan generasi sangat bergantung bagaimana sekolah 

memberikan pelayanan kepada generasi penerus. Negara juga berperan penting untuk mendorong sektor 

pendidikan agar lebih maju dengan memberikan berbagai regulasi positif bagi perkembangan pendidikan di 

Indonesia (Dito & Pujiastuti, 2021; Yuliastri Simarmata et al., 2019).  Ciri dari perkembangan revolusi 4.0 

yaitu adanya fitur baru berupa  iCloud data, internet of people, big data, internets of things (IoT) dan berbagai 

proses pendigitalan yang menyebabkan perkembangan teknologi semakin massif khususnya dalam sektor 

pendidikan. Dampak digitaliasi telah banyak merubah aktivotas manusia yang awalnya instan menajdi serba 

mudah dan lebih memudahkan proses manajemen pelayanan dalam pendidikan. (Afrianto, 2018)  

Revolusi industri 4.0 diatur oleh artificial intelligence dan digital physical framework yang banyak 

diterapkan dalam transformasi digital (Shahroom & Hussin, 2018). Rendahnya kemampuan digitalisasi 

menjadi tantangan utama bagi sektor pendidikan untuk membiasakan pengampu pendidikan agar mengakes 

pembelajaran berbasis teknologi (Hariharasudan & Kot, 2018). Diperlukan strategi baru yang mampu 

menghadapi perubahan tersebut, baik dari strategi dalam melibatkan proses berpikir maupun dalam hal 

penyusunan konsep ide. Guru di dalam perkembangan revolusi industry 4.0 menghadapi banyak tantangan 

dalam menjalankan tugas-tugas mengajar mereka. Guru diharuskan untuk menguasai teknologi sebagai 

tuntutan perkembangan transformasi digital pendidikan. Maka dari itu guru harus memiliki kemampuan yaitu 

berpikir kritis, tanggung jawab sosial, kemampuan membangun jaringan, kedisiplinan waktu dan aturan serta 

kecakapan keterampilan era teknologi transformasi digital (Taraju et al., 2022). Perkembnagan globalisasi 

banyak terobosan baru untuk meningkatkan kualitas dan semakin membuka jalan persaingan secara global 

bagi negara untuk meningkatkan mutu pendidikan (Wijaya et al., 2016). Sebagai upaya meningkatkan kaulitas 

tenaga pendidik dalam menjalankan tugas sebagai pendidik professional maka diperlukan strategi agar guru 

bisa beradaptasi dengan cepat dengan berbagai perubahan yang ada dalam transformasi digital (Harto, 2018). 

Dalam menghadapi tuntutan era digital ini dengan cara peningkatan kualitas guru, meningkatkan kompetensi  

diri agar siap menjadi guru 4.0 melalui workshop pelatihan bagaimana cara pemanfaatan aplikasi TIK dalam 

proses pembelajaran (Hanik, 2020). Dalam menghadapi tantangan era digital ini, maka guru membutuhkan 

dukungan dari semua pihak khususnya sekolah dan pemerintah. Pemerintah daerah maupun pusat harus 

bekerjasama dalam membuat perencanaan dalam rangka memajukan pendidikan khususnya dalam rangka 

penerapan tranformasi digital di sekolah, karena perubahan yang ada tidak tercapai begitu saja melainkan 

butuh usaha dan kerja keras. 

Transformasi digital merupakan suatu proses yang memanfaatkan teknologi digital seperti teknologi 

virtualisasi, komputasi serta integrasi semua sistem di organisasi (Hadiono & Noor Santi, 2020; Panggabean, 
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2017; Royyana, 2018). Transformasi digital juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan suatu entitas dengan memicu perubahan yang signifikan pada propertinya melalui adopsi 

teknologi informasi, komputasi, komunikasi, serta konektivitas (Dedy et al., 2021; Munawar & 

Fuadahturrahmah, 2021). Pemberdayaan seluruh aspek pendukung dalam pendidikan dapat mendorong 

pembelajaran lebih efektif dan bisa memberikan kemudahan bagi guru untuk memberikan ide-ide cemerlang 

dalam mendidik generasi (Salsabila et al., 2020). Dalam pendidikan, internet di manfaatkan sebagai 

pendukung dalam media pembelajaran. Dunia pendidikan perlu meningkatkan kemajuan sekolah dan 

pendidikan dengan mengadakan inovasi yang positif (Fadilah et al., 2021). Pembelajaran tranformasi digital 

saat ini, mengharuskan seorang pendidik khususnya guru untuk cakap teknologi karena tanpa teknologi 

informasi maka guru akan menemui hambatan untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik (Muskania & 

Zulela MS, 2021). Guru wajib memiliki kecakapan IT yang mencukupi untuk mendukung proses 

pembelajaran, sehingga diperlukan berbagai pelatihan untuk meningkatkan kompetensi (Putri et al., 2021). 

Meskipun berbasis digital guru tidak lupa dengan perannya untuk memperbaiki karakter peserta didik. 

Sebab, pendidikan karakter harus tetap tersampaikan meskipun menggunakan teknologi  (Annisa et al., 2020; 

Omeri, 2018; Pamungkas & Sukarman, 2020). Sekolah memiliki peran penting dalam menyediakan berbagai 

fasilitas yang dibutuhkan dalam membantu guru mengembangkan potensinya. Dalam menyikapi hal ini perlu 

menanamkan kesadaran diri pentingnya transformasi digital dalam pendidikan kepada guru dan semua ini 

membutuhkan kerjasama seluruh stakeholder SMA Swasta Kota Kendari. Adapun keterbatasan penelitian 

hanya menggunakan satu lokasi penelitian sehingga data yang diperoleh dari  wawancara dan hasil observasi 

terbatas. Implikasi penelitian ini terhadap perkembangan keilmuan yaitu untuk menambah wawasan mengenai 

strategi meningkatkan kompetensi guru dalam transformasi digital dan bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

informasi mengenai upaya pengembangan komptensi penguasaan TIK guru di sekolah. 

KESIMPULAN 

Upaya pengembangan guru menghadapi transformasi digital dilakukan melalui berbagai pelatihan 

mampu meningkatkan komptensi dan keterampilan guru dalam mengoperasikan media belajar berbasis TIK. 

Pelatihan dilaksanakan sekolah dan Dinas pendidikan Kota Kendari memberikan berbagai bentuk pelatihan 

pada guru SMA swasta untuk mendukung para guru lebih siap dalam menghadapi tantangan transformasi 

digital pendidikan. Kelengkapan sarana prasarana dan dukungan seluruh stakeholder juga menjadi hal yang 

sangat penting. Sekolah memberikan memfasilitasi para guru untuk mengembangkan skill khususnya dalam 

penguasaan TIK, hal ini merupakan wujud keseriusan sekolah dalam menghadapi trasnformasi digital dalam 

dunia pendidikan. 
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